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A.KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode demonstrasi sangat efektif dalam pembelajaran figih di TPQ
Zaidatul Khoir. Oleh karena itu, pembahasan mengenai efektivitas metode
demonstrasi dalam pembelajaran fiqih di TPQ Zaidatul Khoir dapat diakhiri

dengan rangkuman berikut:

1. Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajarn figih ubudiyah
adalah salah satu teknik pembelajaran yang efektif. Dalam praktek nya
penggunaan metode demonstrasi dimulai dari seorang guru menjelaskan
teori yang akan dipelajari kemudian mempraktekkannya sembari
menjelaskan ulang secara singkat, setelah guru selesai mempraktekkan
giliran semua santri mempraktekkan pelajaran yang disambpaikan oleh

guru.

2. Keefektivitasan metode demonstrasi sudah tidak diragukan lagi dalam
prakteknya, bisa dibilang metode demonstrasi adalah teknik mengajar yang
sangat efektif ketika digunakan dalam pembelajarn figih, karena
pembelajaran fiqih banyak pembahasan yang harus dipraktekkan secara

langsung.



B. SARAN

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran
sehubungan dengan Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran

Figih ubudiyah di TPQ Zaidatul Khoir Bujel Kota Kediri sebagai berikut:

1. Bagi mushola Al-Khamidi khususnya TPQ Zaidatul Khoir agar
menyelanggarakan seminar atau pelatithan mengenai metode pembelajaran,
sehingga guru terampil dalam menggunakan metode demonstrasi dalam

pembelajaran sholat.

2. Untuk melaksanakan belajar dengan metode demonstrasi memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mempu menentukan KI dan
KD serta tujuan yang ingin dicapai agar benarbenar bisa diterapkan dengan
metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil

yang optimal.

3. Untuk mengurangi rasa malu siswa dalam melakukan mendemonstrsikan di
depan temannya sendiri, upaya guru mata pelajaran harus sering-sering
menunjuk siswa maju kedepan kelas secara bergilir supaya rasa malu untuk

tampil di depan umum bisa diatasi.

4. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan di TPQ Zaidatul Khoir. Untuk penelitian yang serupa hendaknya

dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.






